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Bank BTN Penyalur KPR Terbesar di Indonesia

2002

Ditunjuk sebagai bank komersial yang 

fokus pada pendanaan rumah komersial

2009

Meluncurkan Efek Beragun Aset (EBA) / 

Mortgage-Backed Securities pertama di 

Indonesia

2009

Bank BTN melakukan Penawaran Umum 

Saham Perdana (IPO) dan listing di Bursa 

Efek Indonesia pada tanggal 17 Desember 

2009

Sejarah Awal BTN ς1970 1980-1990 2000 - Sekarang

1950

Didirikan kembali 

dengan nama òBank 

Tabungan Posó oleh 

Pemerintah Indonesia

1963

Berganti nama 

menjadi Bank 

Tabungan Negara

1897

BTN didirikan dengan 

nama òPostspaarbankó 

pada masa 

pemerintahan Belanda

1989

Memulai operasi sebagai 

bank komersial dan 

menerbitkan obligasi 

untuk pertama kalinya 

1974

Ditunjuk oleh 

Pemerintah sebagai 

satu-satunya institusi 

yang menyalurkan KPR 

bagi golongan 

masyarakat menengah 

ke bawah 

1994

Memperoleh izin 

untuk beroperasi 

sebagai Bank Devisa BTN posisi 10 bank 

terbesar dari total

Dana Pihak Ketiga
(Juli 2011)

BTN posisi 9 bank

terbesar dari total 

Kredit (Juli 2011)

BTN posisi 10 bank 

terbesar dari total 

Asset (Juli 2011)
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Pemilik # Lembar Saham %

Pemerintah 6.354.000.000 72.13%

Publik 2.455.072.000 27.87%

- Domestik 828.630.828 33.75%

- Asing 1.626.441.172 66.25%

Kepemilikan Saham PublikKomposisi Kepemilikan Sahamïper 30 Juni 2011

ü Jumlah Lembar Saham : 8.809.072.000 

ü Per 30 Juni 2011, harga BBTN ditutup

Rp.1.690. Harga ini terus meningkat

hingga 111% sejak IPO tanggal 17 Des 09.

ü Kapitalisasi Pasar Rp. 14.88 Triliun atau

USD 1.7 Miliar

1.690

800

60%
51%

33% 39% 34%

40%
49%

67% 61% 66%

IPO Dec-09 Dec-10 Jun-10 Jun-11

Domestik Asing
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Source: Companyôs report, Bank Indonesia Source: BTN

97,27% Pangsa Pasar Realisasi KPR Subsidi (Des 2010)26% Pangsa Pasar Perumahan (Juni 2011)

BTN sebagai 

pemimpin pasar 

dalam pembiayaan 

perumahan sudah 

dimulai sejak fokus 

pada sektor ini 

pada 1974

Kredit Perumahan terdiri dari (i) 

KPR Subsidi sebesar 58% dari

total kredit perumahan, and (ii) KPR 

Non Subsidi sebesar 42% dari total 

kredit perumahan pada 30 Juni

2011

Untuk KPR Subsidi, BTN sangat 

dominan dengan pangsa pasar 

97% dari total pemberian KPR 

Subsidi baru yang direalisasi

sepanjang tahun hingga 31 

Desember 2010

BTN
97%

Others
3%

BTN Penyalur KPR Terbesar di Indonesia1

BTN
26%

BCA
13%

CIMB
11%

Mandiri
9,5%

BNI
10%

Others
30%
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Program KPR Subsidi1

Graphic

V Program KPR Subsidi didukung oleh Pemerintah dalam

bentuk penyediaan dana subsidi

V KPR Subsidi dilakukan dengan pertimbangan bisnis

V Analisa KPR Subsidi dilakukan sesuai ketentuan

pemberian kredit dan kajian risiko yang memadai

V BTN tidak memonopoli KPR Subsidi, karena Pasar

KPR subsidi terbuka untuk semua bank. 

V BTN sangat dominan pada pasar KPR Subsidi, karena:

Å Pengalaman, keahlian serta track record sejak

1976

Å Skala ekonomis, karena nilai KPR Subsidi yang 

relatif kecil

Å Proses dan infrastruktur yang memadai untuk

menunjang efisiensi pengelolaan kredit ini secara

komersial. 
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Dana Pemerintah
untuk KPR Subsidi

(bunga rendah) 

Dana Komersial Bank

KPR Subsidi 
Bunga Tetap 

VFLPP merupakan skema KPR Subsidi baru dan mulai diterapkan 1 Oktober 2010  

VKPR Bunga Tetap Selama Jangka Waktu Kredit hingga maksimal 15 tahun

VPemerintah menyediakan sumber dana KPR melalui penempatan dana FLPP di bank dengan bunga 0,5%

VDana Pemerintah dikombinasi dengan dana komersial bank untuk membiayai KPR Subsidi 

Perhitungan Base Lending Rate KPR Subsidi

No. Sumber Dana Porsi Bunga WAR

1 Pemerintah 60.00% 0.50% 0.30%

2 BTN 40.00% 9.00% 3.60%

Total Dana 100.00% 3.90%

COF 3.90%

OHC + Margin 4.25%

BASE LENDING RATE 8.15%

Fasilitas Likuiditas Pembiayaan Perumahan (FLPP)

Single Digit 

Rate

1
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Maks Kredit Tahun Bunga Angsuran / bl

50,000,000   Rp      15 8.15% 491,300          

60,000,000   Rp      15 8.25% 593,100          

70,000,000   Rp      15 8.35% 696,200          

80,000,000   Rp      15 8.50% 802,900          

Maks Kredit Tahun Bunga Angsuran / bl

90,000,000   Rp      15 9.25% 944,300          

100,000,000   Rp    15 9.35% 1,055,300       

110,000,000   Rp    15 9.50% 1,171,000       

120,000,000   Rp    15 9.65% 1,288,600       

130,000,000   Rp    15 9.80% 1,408,100       

KPR Sejahtera Tapak

KPR Sejahtera Susun

Persyaratan Utama KPR Subsidi :

V Rumah Pertama

V Maksimal Penghasilan Rp. 2.5 juta

/bulan untuk KPR Sejahtera Tapak 

(Landed House)  dan Rp. 4.5 juta / 

bulan untuk KPR Sejahtera Susun 

(Simple Apartment).

V NPWP dan SPT Pajak

Program KPR Subsidi Baru1
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Komposisi Kredit

Kredit Gross (Rp T) Perumahan & Non Perumahan

95.4% 94.0% 90.9% 92.0% 89.5%

4.6% 6.0% 9.1% 8.0% 10.5%

Des08 Des09 Des10 Juni10 Juni11

Non Housing Loan Housing Loan

ü Total Kredit mencapai Rp.56.4 

trilliun atau US$ 6.5 M per Juni 

2011, tumbuh 21,46% dari Juni 

2010.

ü Kredit Gross tumbuh sebesar 

CAGR 26.86% dari 2008-2010

ü Komposisi kredit perumahan 

89,5% dan non perumahan 10,5% 

ü Untuk meningkatkan marjin dan 

pengelolaan maturity mismatch, 

BTN akan meningkatkan porsi 

kredit non perumahan. 

Rp. M Komp Rp. M Komp Rp. M Komp IDR Bio Comp

38,285 93.99% 46,881 90.94% 42,792 92.01% 50,551 89.49%

Subsidi 18,909 46.42% 21,407 41.53% 20,783 44.69% 23,267 41.19%

Non-Subsidi 12,661 31.08% 16,065 31.16% 14,089 30.29% 16,867 29.86%

Perumahan Lainnya 2,923 7.18% 3,723 7.22% 3,299 7.09% 4,123 7.30%

Konstruksi 3,792 9.31% 5,686 11.03% 4,621 9.94% 6,294 11.14%

2,447 6.01% 4,668 9.06% 3,718 7.99% 5,939 10.51%

Konsumer 477 1.17%   1,125 2.18%     1,008 2.17%   1,235 2.19%

Komersial 1,970 4.84% 3,542 6.87% 2,710 5.83% 4,704 8.33%

40,732 100.00% 51,549 100.00% 46,510 100.00% 56,490 100.00%

Jun-10 Jun-11

Kredit Perumahan

Kredit Non Perumahan

Total Kredit

Dec-10
Jenis Kredit

Dec-09

1

32
40,7

51,5 46,5 
56,5 

Des08 Des09 Des10 Juni10 Juni11
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Pertumbuhan KPR yang Kuat

Total  KPR (Rp.M)

KPR Non Subsidi (Rp.M)

Catatan : termasuk pembiayaan syariah

KPR Subsidi (Rp.M) 

1

V Total outstanding kredit perumahan 

mencapai Rp. 40.1 T atau US$4.6 M, 

mencerminkan 71% dari total oustanding 

kredit yang sebesar Rp. 56.5 T 

V Portofolio kredit perumahan terdiri dari (i) 

KPR Subsidi (58%), dan (ii) KPR non-subsidi 

(42%)
25.342

31.570
37.472 34.872

40.134

Des08 Des09 Des10 Juni10 Juni11

14.433

18.909
21.407 20.783

23.267

Des08 Des09 Des10 Juni10 Juni11

10.568
12.661

16.065
14.089

16.867

Des08 Des09 Des10 Juni10 Juni11
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ü Pertumbuhan kredit dan pembiayaan selama 3 tahun terakhir rata-rata 26,86%, lebih tinggi dari rata

pertumbuhan nasional sebesar 22,80%.

ü Total pencairan kredit dan pembiayaan baru sampai semester I tahun 2011 mencapai Rp.10,5 T, lebih tinggi

dibandingkan semester I tahun 2010 yang sebesar Rp.10,2 T.

Pencairan Kredit dan Pembiayaan Baru (Rp.T)1

0

1.000

2.000

3.000

4.000

5.000

6.000

7.000

8.000

9.000

10.000

q1-2009 q2-2009 q3-2009 q4-2009 q1-2010 q2-2010 q3-2010 q4-2010 q1-2011 q2-2011

KREDIT BARU (2008-JUNI2011)

* BankIndonesia, Kajian Stabilitas Keuangan  No.16 

BTN
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Gross NPL Net NPL  

Kualitas Aset yang Baik dengan NPL Rendah2

Net NPLGross NPL

3.33%

2.46%

2.98%
2.72%

3.37%

2.66%

3.55% 3.65%

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sept Okt Nov Des

NPL Netto 2008 NPL Netto 2009 NPL Netto 2010 NPL Netto 2011

4.67%

3.22%

3.74% 3.35%

3.93%

3.26%

4.20% 4.35%

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des

NPL Gross 2008 NPL Gross 2009 NPL Gross 2010 NPL Gross 2011

3,20% 3,36% 3,26%

4,11%
4,35%

Des08 Des09 Des10 Juni10 Juni11

2,70% 2,75% 2,66%

3,42%
3,65%

Des08 Des09 Des10 Juni10 Juni11
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2 Kualitas Aset yang Baik dengan NPL Rendah 
Jun Jun

NPL 2010 2011

4.04% 4.29%

4.64% 5.11%

3.37% 3.47%

Perumahan Lainnya 3.59% 3.44%

3.68% 4.00%

4.98% 4.90%

Konsumer 3.44% 1.39%

5.50% 5.71%

4.11% 4.35%

KPR Subsidi

KPR Non Subsidi

Konstruksi

Kredit Non Perumahan

Komersial

Total Loans

Jenis Kredit

Kredit Perumahan

Outs. Share Outs. Share Outs. Share Outs. Share

Lancar 34.326 84,27% 41.674 80,84% 37.748 81,16% 45.328 80,24%

Dalam Perhatian Khusus 5.036 12,36% 8.195 15,90% 6.849 19,13% 8.702 15,40%

PL 39.363 96,64% 49.868 96,74% 44.597 124,54% 54.030 95,65%

Kurang Lancar 121 0,30% 175 0,34% 254 0,55% 400 0,71%

Diragukan 183 0,45% 244 0,47% 334 0,72% 432 0,76%

Macet 1.067 2,62% 1.262 2,45% 1.325 2,85% 1.628 2,88%

 NPL 1.370 3,36% 1.681 3,26% 1.912 4,11% 2.460 4,35%

PL + NPL 40.733 100,00% 51.549 100,00% 46.510 100,00% 56.490 100,00%

NPL Gross 3,36% 3,26% 4,11% 4,35%

NPL Netto 2,75% 2,66% 3,42% 3,65%

Des-10 Jun-10 Jun-11
Kolektibilitas

Des-09
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Ʒ BTN memiliki basis nasabah yang besar, sekitar 1.2 juta rekening kredit dan lebih kurang 5 juta rekening simpanan.

Ʒ Basis nasabah yang besar merupakan landasan yang kuat bagi kami untuk melakukan ñcross-sellingòproduk dan jasa kami dan

menambah jumlah protofolio kredit non perumahan

Kantor Cabang

32 Kantor Cabang Syariah

2.661

563

SULAWESI

IRIAN JAYA

KALIMANTAN

MALUKU

SUMATERA

JAWA

670

71

24

30

12

6

277

113

129

54

4

25

2

1

1.418
420

BALI

933 ATMs       
Terkoneksi dgn 24,000 ATM LINK, BERSAMA  

dan jaringan PRIMA

286 Kantor Kas 

(Kios)    
Pegawai : 5.934 

Jaringan Distribusi BTN & Basis Konsumen

Kantor Post online dengan BTN, dari total 3,572 di seluruh Indonesia

3

* Posisi Agustus 2011
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Kerjasama dengan Kantor Pos 3

V Kerjasama dengan Kantor Pos merupakan 

bagian penting dari upaya meningkatkan dana 

pihak ketiga

V Pada Desember 2005, BTN menandatangani 

perjanjian kerja sama dengan Pos Indonesia 

untuk implementasi online sistem antara kedua 

perusahaan

V Per 31 Agustus 2011, terdapat 2.661 kantor pos 

di seluruh Indonesia yang sudah terhubung 

secara real-time online dengan BTN

V Untuk memperluas layanan kepada Nasabah, 

tahun 2011 BTN membuka KLKCP untuk 

pelayanan Kredit di Kantor Pos
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BTN Pelopor Sekuritisasi KPR Pertama di Indonesia

V BTN melakukan sekuritisasi KPR dan

menerbitkan ñmortgage-backed securities ñ 

yang pertama di Indonesia pada Februari 2009 

V Total Sekuritiasi KPR telah mencapai Rp.1,25 

triliun sbb:
o Trance 1 tahun 2009 Rp. 111 M Rating Id AAA

o Trance 2 tahun 2009 Rp. 391 M Rating Id AAA

o Trance 3 tahun 2010 Rp. 750 M Rating Id AAA

V Manfaat Sekuritisasi KPR bagi BTN:

o Diversifikasi Sumber Pendanaan

o Mitigasi risiko (asset-liability mismatch dan risiko

konsentrasi kredit)

o Menambah kapasitas pemberian kredit

o Memperkuat Neraca, Laba Rugi dan Rasio

Keuangan (ROA, ROE and CAR)

4
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Unit Usaha Syariah BTN

V Unit Usaha Syariah BTN didirikan tahun 2004

V Total Asset Unit Usaha Syariah per 30 Juni 2011

sebesar Rp.4,1T, dengan laba bersih sebesar

Rp.37,6 M.

V Unit Usaha Syariah memiliki 32 Kantor Cabang

dan 222 Office Chanelling di Seluruh Indonesia.

V BTN akan terus meningkatkan layanan dengan

membuka kantor cabang dan Office Chanelling

yang baru

Pembiayaan Syariah (Rp.M) Simpanan Syariah (Rp.M) 

Aset Syariah (Rp.M) 

4

1.556 
2.256 

3.402 

2.652 

4.162 

Des08 Des09 Des10 Juni10 Juni11

1.251 

1.996 

2.847 
2.408 

3.457 

Des08 Des09 Des10 Juni10 Juni11

686 
1.447 

2.405 

1.716 

2.957 

Des08 Des09 Des10 Juni10 Juni11
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Iqbal Latanro
Direktur Utama

ÅPengalaman: Direktur BTN (2005-2007), Kepala

Divisi Pengelolaan dan Kebijakan Kredit BTN

(2001-2005), Kepala Cabang BTN Bekasi (1999-

2001)

ÅMemperoleh gelar Sarjana Ekonomi (1983) dan

Master of Science (1998) bidang Manajemen

Bisnis, keduanya dari Universitas Hasanuddin

Evi Firmansyah
Wakil Direktur Utama

ÅPengalaman: Direktur PT Bank Ekspor Indonesia

(2004-2007), Direktur PT BNI Securities (2004),

Komisaris PT Bank Bumiputera Tbk (2003),

Direktur Eksekutif (2002) dan Wakil Direktur

(1996-2002) PT DanareksaLtd. Co.

ÅMemperoleh gelar Sarjana Ekonomi (1983) dari

Universitas Indonesia

Sunarwa
Direktur

ÅPengalaman: Kepala Divisi Manajemen Risiko 

BTN(2006), Kepala Dvisi Pengembangan Sumber 

Daya Manusia BTN(2001-2006), Kepala Divisi 

Teknologi Informasi BTN (2001) 

ÅMemperoleh gelar Sarjana Ekonomi (1983) dan 

Magister Manajemen (1997) bidang Keuangan, 

keduanya dari Universitas Gadjah Mada

Saut Pardede
Direktur

ÅPengalaman: Kepala Divisi Treasuri BTN (2001-

2007)

ÅMemperoleh gelar Sarjana Hukum (1983) dari

Universitas Diponegoro dan Post-graduate

Degree (1995) dari Management Education

Institute, ADL, Cambridge, AS dan

menyelesaikan Certified Wealth Management

di ErasmusUniversity �²MM UGMJakarta

Irman A Zahiruddin
Direktur

ÅPengalaman: Managing Director Consumer Group 

PT Bank Permata Tbk (2002-2006), Executive 

Director Perbanas (National General Banks Union) 

(2007), Director GE Capital (1998 -1999)

ÅMemperoleh gelar Master in Finance & Investment 

(1988) dari Golden Gate University, AS dan 

menyelesaikan Certified Wealth Management di

Erasmus University �²MM UGM Jakarta

Purwadi
Direktur

ÅPengalaman: Pimpinan Biro Corporate Service

PT Bank Umum Nasional Tbk (1998), Kepala

Divisi Pengelolaan dan Kebijakan Kredit BTN

(2005), Kepala CabangBTNBekasi (2001)

ÅMemperoleh gelar Sarjana Ekonomi (1982) dari

Universitas Gadjah Mada

Manajemen yang Berpengalaman5


